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Abstrak  

Fintech, sebagai salah satu hasil perkembangan teknologi informasi,  telah 

banyak digunakan oleh pelaku bisnis, salah satunya adalah UMKM. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor pendorong adopsi 

fintech pada UMKM di Priangan Timur. Model teoritis yang digunakan adalah 

Theory of Planned Behavior. Model ini terdiri dari tiga konstruk, yaitu  sikap, 

norma subyektif, dan persepsi kendali perilaku. Ketiga konstruk ini digunakan 

sebagai variabel bebas. Dalam penelitian ini, innovativeness ditambahkan 

sebagai variabel bebas keempat. Keempat variabel bebas memengaruhi niat 

mengadopsi fintech sebagai variabel terikat. Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan verifikatif. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode simple random sampling. Sebanyak 230 UMKM di 

Priangan Timur berpartisipasi sebagai responden. Data diperoleh dengan 

memberikan kuesioner secara daring yang diisi menggunakan Google Forms. 

Data yang terkumpul diolah dengan regresi linear berganda serta dilakukan uji 

hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan 

dari sikap (t = -,070) dan norma subyektif (t = 0,968). Variabel bebas yang 

memberikan pengaruh signifikan adalah persepsi kendali perilaku (t = 2,215) 

dan innovativeness (t=8,685). 

Kata kunci: UMKM; fintech; Theory of Planned Behavior; innovativeness 

 

Abstract 

Fintech, as a part of information technology development, has been utilized 

by business sectors, including the MSMEs. This research aims to identify the 

influencing factor of MSMEs from the Eastern Priangan region to use fintech. 

The theory of planned behavior was selected as the theoretical model for this 

research. This model has three predictors, namely attitude, subjective norms, 

and perceived behavioral control.  All of these predictors were used as the 

independent variables. Innovativeness was added as the fourth independent 

variable. The intention to use fintech is set as the dependent variable. This 

research used quantitative and verificative approach. The sample size was 

determined by simple random sampling.  A total of 230 MSMEs from the 

Eastern Priangan region have participated in this research. The data collection 
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process was completed by distributing online questionnaires in Google Forms. 

The collected data was analyzed with multiple linear regression, followed by 

hypotheses testing. The results revealed that attitude (t = -,070) and subjective 

norms (t = 0,968) didn’t have a significant influence on fintech adoption. 

Perceived behavioral control (t = 2,215) and innovativeness (t=8,685), on the 

contrary, generated significant influence. 

Keywords: MSMES; Fintech; Theory Of Planned Behavior; Innovativeness 

 

PENDAHULUAN  

UMKM merupakan salah satu aktor penting dalam perekonomian 

Indonesia. Pada tahun 2018 saja, sebanyak 64,2 juta sektor usaha termasuk ke 

dalam UMKM. Peran UMKM dalam ekonomi nasional tidak bisa dipandang 

sebelah mata. UMKM memberikan kontribusi PDB sebesar 61,1 persen dengan 

total nilai mencapai Rp8.573,89 triliun, serta menyerap tenaga kerja sebanyak 97 

persen dari total tenaga kerja nasional (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 

2022). Dalam menunjang kegiatan usahanya, UMKM perlu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, salah satunya adalah perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (Gai et al., 2018). Fintech, sebagai perwujudan inovasi di sektor 

keuangan, mengalami perkembangan pesat yang didukung oleh munculnya sharing 

economy, peraturan yang mendukung, dan teknologi informasi. Perkembangan 

infrakstruktur teknologi, big data, analisis data, dan perangkat genggam memacu 

perusahaan rintisan fintech untuk menggeser perbankan tradisional dengan layanan 

yang unik dan sesuai dengan kebutuhan pribadi  (Lee & Shin, 2018). 

Kebanyakan pemilik bisnis, terutama UMKM, masih enggan untuk 

menggunakan fintech. Adanya persepsi risiko terhadap fintech seperti pencurian 

data pribadi dan pembobolan rekening akan menimbulkan keraguan pengguna 

terhadap keputusan untuk mengadopsi fintech (Aduba, 2021; Ohiani, 2021; Lin & 

Nguyen, 2011). Di sisi lain, faktor-faktor individu seperti keengganan untuk 

menggunakan teknologi baru dan keterbatasan pengetahuan serta keahlian yang 

relevan juga turut menghambat tingkat adopsi fintech (Coffie et al., 2020; Najib et 

al., 2021).  
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkap proses adopsi fintech oleh 

UMKM beserta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mengadopsi fintech. 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat memperkaya khazanah pengetahuan 

mengenai adopsi teknologi pada sektor usaha kecil. Manfaat lain dari hasil 

penelitian tersebut adalah dapat dijadikan referensi bagi pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan untuk memberikan bantuan dan dukungan yang sesuai 

untuk membantu usaha kecil dalam mengadopsi fintech dalam menunjang 

usahanya. 

Sejumlah kerangka teoritis telah digunakan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan mengadopsi teknologi baru, diantaranya 

adalah Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Model terdiri dari tiga konstruk, 

yaitu sikap, norma subyektif, dan persepsi kendali perilaku. Sikap adalah hasil 

penilaian seseorang terhadap kelayakan untuk mengadopsi suatu perilaku (Ajzen, 

1991). Sikap positif terhadap adopsi fintech dapat muncul bila pengguna merasa 

puas terhadap penggunaan fintech dalam membantu transaksi keuangan sehari-hari 

(Nathan et al., 2022). Hasil studi Setiawan et al. (2021) dan Hu et al. (2019) juga 

menunjukkan pentingnya pengaruh sikap dalam mengadopsi fintech. Norma 

subyektif adalah pandangan individu terhadap masukan atau saran dari pihak-pihak 

eksternal yang dianggap penting untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). 

Individu akan lebih berminat untuk mengadopsi fintech bila orang-orang 

terdekatnya juga menggunakan fintech (Xie et al., 2021; Al Nawayseh, 2020). 

Persepsi kendali perilaku merupakan tingkat kepercayaan diri seseorang untuk 

mengadopsi perilaku, khususnya ketersediaan sumber daya, pengetahuan, dan 

keahlian (Ajzen, 1991). Semakin mudah persepsi individu terhadap proses 

menggunakan fintech, semakin tinggi potensi munculnya niat untuk menggunakan 

fintech (Ting et al., 2016, Lin et al., 2015). 

Keputusan individu maupun organisasi untuk mengadopsi teknologi baru 

seperti fintech sangat berkaitan dengan innovativeness, yaitu tingkat kemauan 

individu dalam menerima dan menggunakan gagasan, produk dan sistem baru 
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(Midgley & Dowling, 1978). Dalam konteks adopsi teknologi inovasi, 

innovativeness seseorang merupakan tingkat kemauan orang tersebut dalam 

mencoba teknologi informasi baru (Agarwal & Prasad, 1998). Innovativeness 

menjadi faktor kunci dalam mendorong adopsi teknologi baru seperti fintech 

(Setiawan et al., 2021), khususnya dalam menciptakan pengalaman positif dan 

memacu kreativitas individu dalam penggunaan fintech (Nathan et al., 2022). 

Innovativeness individu sangat berperan dalam proses adopsi teknologi baru oleh 

UMKM, dimana pemilik perusahaan yang juga menjabat sebagai CEO sangat 

memengaruhi manajemen perusahaan (Thong, 1999; Thong & Yap, 1995). CEO 

yang memiliki pola pikir dan strategi bisnis yang inovatif akan lebih bersedia 

mengadopsi teknologi baru (Alshamaila et al., 2013).   

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan verifikatif. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang dikumpulkan menggunakan kuesoiner. Responden 

akan mengisi jawaban dengan skala Likert, dengan skala 1 untuk sangat tidak setuju 

dan skala 5 untuk sangat setuju. Pernyataan yang akan diajukan, yaitu mengenai 

dari sikap, norma subyektif, persepsi kendali perilaku, dan niat menggunakan 

fintech mengacu pada Hu et al. (2019), Cheng (2014), Cheng et al. (2006), dan Wu 

& Chen (2005).  

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan  pada 

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Ketiga konstruk TPB, yaitu Sikap 

Norma  Subyektif, dan Persepsi Kendali Perilaku digunakan sebagai variabel bebas. 

Variabel Innovativeness ditambahkan sebagai variabel bebas keempat. Variabel 

terikat yang digunakan adalah Niat mengadopsi fintech . Hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

a. H1: Ada pengaruh signifikan dari sikap kepada niat mengadopsi fintech 

b. H2: Ada pengaruh signifikan dari norma subyektif kepada niat 

mengadopsi fintech 
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c. H3: Ada pengaruh signifikan dari persepsi kendali perilaku kepada niat 

mengadopsi fintech 

d. H4: Ada pengaruh signifikan dari innovativeness kepada niat 

mengadopsi fintech 

e. H5: Ada pengaruh signifikan dari sikap, norma subyektif, persepsi, 

kendali perilaku, dan innovativeness secara simultan kepada niat 

mengadopsi fintech.  

Model yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model penelitian 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Data 

yang terkumpul dari responden dan tercatat di kuesioner termasuk ke dalam data 

ordinal. Sebelum digunakan dalam analisis regresi, data tersebut perlu diubah 

menjadi data interval dengan metode suksesi interval (Sarwono & Budiono, 2012). 

Sebelulm menjalan analisis regersi, data yang terkumpul perlu menjalani uji asumsi 

klasik (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik yang diterapkan adalah uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinieritas metode Gjelser, uji 

heterokedastisitas dengan VIF, dan uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM yang 

berdomisili di wilayah Priangan Timur, yaitu Kota Tasikmalaya, Kabupaten 

Tasikmalaya, Kabupaten Garut, Kabupaten Ciamis, Kabupaten Pangandaran, dan 

Kota Banjar. Untuk penelitian dengan metode regresi, jumlah sampel minimal yang 

diperlukan adalah 100 (Hair et al., 2010). Oleh karena itu, jumlah sampel minimal 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah 250 UMKM. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode simple random sampling. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis kuantitatif 

Dalam penelitian ini, sebanyak 250 UMKM berpartisipasi dengan cara 

mengisi kuesioner penelitian yang disebarakan secara daring. Responden mengisi 

kuesioner dengan skala Likert dengan rentang 1 untuk respon paling rendah hingga 

5 untuk respon paling tinggi. Responden juga mengisi beberapa deskriptif mengenai 

usaha mereka serta penggunaan fintech selama menjalankan usaha. Dari 250 

kuesioner yang disebarakan, sebanyak 230 kuesioner dipilih untuk analisis lebih 

lanjut. Hasil rekapitulasi data deskriptif tersaji pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi data deskriptif 

Domisili   

Kabupaten Ciamis 48 

Kabupaten Garut 77 

Kabupaten Pangandaran 24 

Kabupaten Tasikmalaya 58 

Kota Tasikmalaya 21 

Kota Banjar 2 

Jenis usaha   

Retail, warung, dsb 50 

Kuliner 119 

Pakaian dan tekstil 21 

Jasa 21 

Manufaktur dan pengolahan 8 

Teknologi informasi dan 

komputer 5 

Konstruksi 1 

Transportasi 3 

Agribisnis 2 

Lama usaha   

<1 tahun 29 

1-3 tahun 54 
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3-5 tahun 33 

>5 tahun 114 

Pendapatan per bulan   

<25 juta rupiah 210 

25 juta - 200 juta rupiah 18 

200 juta - 4 miliar rupiah 2 

Lama menggunakan fintech   

Belum menggunakan fintech 93 

<1 tahun 49 

1-2 tahun 41 

>2 tahun 47 

Total 230 

Sumber: hasil pengolahan data primer 

Agar bisa digunakan untuk pengujian regresi, data penelitian harus 

memenuhi asumsi klasik. Metode pertama yang digunakan dalam uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji normalitas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,064. Nilai 

ini melebihi nilai signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji Gjelser. Hasil uji 

heterokedastisitas menghasilkan nilai signifikansi untuk setiap variabel bebas yaitu 

sikap (0,546), norma subyektif (0,136), persepsi kendali perilaku (0,082), dan 

innovativeness (0,264). Nilai signifikansi yang dihasilkan melebihi 0,05, sehingga 

tidak ada gejala heterokedastisitas. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 

perhitungan nilai VIF. Nilai VIF hasil perhitungan untuk variabel sikap adalah 

2,771, norma subyektif sebesar 4,193, persepsi kendali perilaku sebesar 3,772, dan 

innovativeness sebesar 3,836. Nilai VIF untuk setiap variabel bebas lebih kecil dari 

10, sehingga tidak ditemukan gejala multikolinieritas. Untuk uji autokorelasi, nilai 

Durbin-Watson hasil perhitungan sebesar 1,912. Nilai ini kemudian dibandingkan 

dengan nilai dU tabel (1,809) serta nilai 4-dU (2,191). Nilai Durbin-Watson hasil 

perhitungan (1,912) berada di antara nilai dU tabel (1,809) dan nilai nilai 4-dU 

(2,191). Dengan demikian, data yang terkumpul tidak memiliki gejala autokorelasi. 
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Setelah melalui uji normalitas, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan uji regresi dengan SPSS. Hasil pengujian regresi dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 1,501 ,484   3,099 ,002 

ATT -,006 ,080 -,004 -,070 ,944 

SN ,098 ,102 ,074 ,968 ,334 

PBC ,210 ,095 ,160 2,215 ,028 

CI ,630 ,073 ,634 8,685 ,000 

Sumber: hasil pengolahan data primer 

Berdasarkan informasi dari Tabel 2, model regresi yang diperoleh adalah:  

Niat = 1,5-1 - 0,006(Sikap) + 0,098 (Norma Subyektif) + 0,210 (Persepsi kendali 

perilaku) + 0,630 (Innovativeness). 

 Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t. Tujuan dari 

uji t adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari setiap variabel bebas kepada 

variabel terikat (Kuncoro, 2013). Dalam melakukan uji t, nilai t hitung yang 

tercantum pada Tabel dibandingkan dengan nilai t tabel (df=225; α=0,05) yaitu 

1,197. Hipotesis diterima bila nilai t hitung melebihi nilai t tabel. Hasil pengujian 

hipotesis dengan uji t dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis t ttabel Status Keputusan 

Sikap→Niat -,070 1,197 t< ttabel Hipotesis ditolak 

Norma 

subyektif→Niat ,968 

1,197 t< ttabel 

Hipotesis ditolak 

Persepsi kendali 

perilaku→Niat 2,215 

1,197 t> ttabel 

Hipotesis diterima 

Innovativeness→Niat 8,685 1,197 t> ttabel Hipotesis diterima 

Sumber: hasil pengolahan data primer 
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Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari 

variabel sikap dan norma subyektif terhadap niat mengadopsi fintech. Dengan 

demikian, Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 ditolak. Persepsi kendali perilaku dan 

innovativeness, di sisi lain, menyumbangkan pengaruh yang signifikan terhadap 

terbentuknya niat untuk mengadopsi fintech, sehingga Hipotesis 3 dan Hipotesis 4 

diterima.  

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji simultan dengan uji F yang 

bertujuan mengukur pengaruh simultan seluruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2011). Untuk melakukan uji F, nilai F hitung yang diperoleh dari 

hasil regresi dibanding dengan nilai F tabel. Nilai F tabel pada pengamatan ini 

adalah 2,41 (dF1 = 3; dF2 = 225; α=0,05). Hasil uji simultan dengan uji F dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji F 

ANOVA 

Model Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1755,568 4 438,892 123,845 ,000b 

Residual 797,374 225 3,544     

Total 2552,942 229       

Sumber: hasil pengolahan data primer 

Tabel 4 menunjukkan nilai Fhitung sebesar 123,845. Nilai ini melampaui nilai 

Ftabel (123,845> 2,41). Dengan demikian, seluruh variabel bebas (sikap, norma 

subyektif, persepsi kendali perilaku, innovativeness) memberikan pengaruh 

simultan secara signifikan kepada niat mengadopsi fintech. Analisis korelasi, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan antar seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Analisis korelasi menggunakan nilai R, dengan nilai R 

yang mendekati 1 berarti variabel bebas dan variabel terikat memiliki kekuatan 

hubungan yang semakin tinggi. Analisis determinasi, yang digunakan untuk 

menentukan tingkat pengaruh variabel bebas terhadap kenaikan atau penurunan 

variabel terikat. Nilai R2 digunakan dalam analisis determinasi. Nilai yang 

mendekati 1 berarti pengaruh variabel bebas yang tercantum dalam model regresi 
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untuk memengaruhi variabel terikat sangat kuat (Sugiyono, 2015). Koefisien 

korelasi dan determinasi hasil analisis ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai koefisien korelasi dan determinasi 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square 

,829a ,688 ,682 

Sumber: hasil pengolahan data primer 

Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) antara sikap, norma 

subyektif, persepsi kendali perilaku, dan innovativeness terhadap niat mengadopsi 

fintech sebesar 0,829. Nilai koefisien determinasi (r2) persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah 0,688. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan dari niat 

mengadopsi fintech mendapat pengaruh dari variabel-variabel bebas sebesar 68,8%. 

Adapun variabel-varaibel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini 

memberikan pengaruh sebesar 31,2% . 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa sikap dan norma subyektif 

tidak menjadi penentu dalam keputusan mengadopsi fintech. Sebaliknya, persepsi 

kendali perilaku dan innovativeness menjadi penentu signifikan bagi UMKM untuk 

menggunakan fintech. Tidak adanya pengaruh dari sikap terhadap niat mengadopsi 

fintech berlawanan dengan hasil riset yang umum ditemui, antara lain Setiawan et 

al. (2021), Hu et al. (2019), dan Lin et al. (2015). Faktor penyebab ketiadaaan 

pengaruh sikap terhadap penggunaan fintech yang paling memungkinkan adalah  

belum terbentuknya persepsi manfaat dari penggunaan fintech dalam menunjang 

bisnis UMKM. Dalam penelitian ini, norma subyektif tidak menjadi faktor 

pembentuk niat mengadopsi fintech. Hasil ini sejalan dengan temuan Mazambani 

& Mutambara (2020), Singh et al. (2020), Ho et al. (2020), dan Shaikh et al., (2020). 

Kondisi ini dapat terjadi bila pengambilan keputusan lebih percaya pada 

pertimbangan pribadi dibandingkan masukan orang terdekat (Chau & Hu, 2002). 

Walaupun demikian, beberapa riset lain menunjukkan adanya pengaruh dari norma 
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sosial terhadap keputusan untuk menggunakan teknologi baru seperti fintech (Xie 

et al., 2021; Daragmeh et al., 2021; Al Nawayseh, 2020).  

 Sesuai dengan hasil riset Ting et al. (2016) dan Lin et al. (2015), persepsi 

kendali perilaku memberikan pengaruh signifkan terhadap niat menggunakan 

fintech. Persepsi kendali perilaku tidak selalu membentuk niat untuk mengadopsi 

teknologi baru (Kim et al., 2021; Shaikh et al., 2020; Shih & Fang, 2004), 

khususnya bila individu tersebut sudah terbiasa menggunakan teknologi yang 

bersangkutan (Khalifa & Shen, 2008). Innovativeness menjadi salah satu faktor 

kunci yang mendukung keberhasilan penggunaan teknologi baru. Hasil pengujian 

menunjukkan innovativeness memiliki pengaruh yang paling kuat dalam 

mendorong adopsi fintech pada UMKM (t=8,685). Adanya pengaruh 

innovativeness dalam membentuk niat untuk menggunakan fintech juga ditemukan 

pada studi yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2021), Shaikh et al. (2020), dan 

Pratama et al. (2020). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh signifikan dari variabel sikap terhadap niat mengadopsi 

fintech. 

2. Tidak ada pengaruh signifikan dari variabel norma subyektif terhadap niat 

mengadopsi fintech. 

3. Ada pengaruh signifikan dari variabel persepsi kendali perilaku terhadap niat 

mengadopsi fintech. 

4. Ada pengaruh signifikan dari variabel innovativeness terhadap niat 

mengadopsi fintech. 

5. Ada pengaruh simultan dari sikap, norma subyektif, persepsi kendali perilaku, 

dan innovativeness terhadap niat mengadopsi fintech. 
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